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51  Keslmpulan
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian vang telah
dilakukan, dopat disimpulkan bahwa:

. Sistem monitoring kualitas u.qum berbasis loT berhasil dirancang
menggunakan _mikrokoniroler m ‘yang berfungsi sebagai pusat
pengolahan data dan pengendali olomatisasi.

2. Sensor Soil Moisture, DSI18B20, dart DHT11 berhasil diintegrasikan dengan
bﬁuhmgg; mMﬂ kelembaban lln:l:t,mhu au:,:whu udara. dan
kelembahan udara secar real-time sesuai dmm penelitian.

3. Data hasil monitoring dapat ditampilkan secars lokal melalui LED 16x2 12C
dan jarak jauh melalui splikasi Blynk, disertai fitur notifikasi otomatis ketika
Jkelembaban tansh di bawah ambang batas minimum. Seluin itu, sistem juga
i;hpglmﬂugnkufkﬂn pompa iir secara otomatis menggunakan relay, sehingga
kw media tanam tetap stabil.

Secarn keseluruhan, sistem yang dJkemh:mghn telsh memenuhi tujuan
penelition dengan menghaditkan solusi efisien, praktis, dan andal dalam
eRERETS Pesuntun Munscape secx digiial dinER

52 MII

Agar sistem dapm dikﬁmtmnnkan lebih lanjut dan memberikan manfaat
yang lebih optimal, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan acuan untuk
penelitan selanjutmya. Pertama, untuk memmpkatican akurasi pengukuran suhu dan
kelembaban udara, disarankan menggant sensor DHT1 | dengan sensor DHT22
yang memiliki tingkat presisi lebth tinggi. Kedun, sistem dapal dikembangkan
dengan penambahan fitur penyimpanan data histons ke dalam database cloud atau
lokal. guna mendukung analisis jangka panjang terhadap kualitas hingkungan
aquascape. Ketiga, antarmuka aplikasi dapat ditingkatkan dengan tampilan yang
lebih interaktif dan wser-friendly, baitk melalui platform web maupun aplikasi
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dapat dijaga dalam jangka waktu yang lebih lama. Terakhir, pengembangan fitur
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